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Abstrak  
Sesuai amanat UU No 33 Tahun 2014 tentang penerapan Jaminan Produk 

Halal, maka pelaku usaha makanan dan minuman diwajibkan memiliki 

sertifikat halal termasuk Catering AB. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalis kondisi kesesuaian implementasi Sistem Jaminan Produk 

Halal (SJPH) pada Catering AB dengan standar kriteria Sistem Jaminan 

Produk Halal menurut Kep.Kaban No.57 Tahun 2021 serta menganalisis 

kriteria yang belum siap dipenuhi untuk pengajuan sertifikasi halal pada 

Catering AB. Kriteria SJPH sesuai aturan tersebut meliputi komitmen dan 

tanggung jawab, bahan, proses produksi, produk dan pemantauan dan 

evaluasi. Metodologi yang digunakan adalah kualitatif melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan pedoman dokumen audit internal 

SJPH. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada Catering AB belum 

memenuhi kriteria SJPH yaitu pada kriteria komitmen dan tanggung jawab. 

Oleh karena itu catering AB perlu melakukan sosialisasi kepada 

stakeholder yaitu supplier, manajemen dari level tertinggi sampai dengan 

karyawan sehingga komitmen dan tanggung jawab penerapan sistem 

jaminan produk halal di semua kriteria dapat lebih optimal. 

 
Following the mandate of Law No. 33  of 2014 concerning the 

implementation of halal product assurance, businessess in the food and 

beverage sector are mandated to obtain halal certification, including AB 

Catering. This research aims to evaluate the alignment of AB Catering‘s 
Halal Product Guarantee System (SJPH) implementation according to 

Kep.Kaban No 57 of 2021, and to analyze the requirements that have yet 

to be fulfilled for AB Catering’s halal certification application. The SJPH 

criteria according to the rules include commitment and responsibility, 

materials, production processes, products and monitoring and evaluation. 

A qualitative methodology was employed, utilizing  interviews, observation, 

and documentation under the SJPH internal audit guidelines. The findings 

indicate that AB Catering has not fulfilled the commitment and 

responsibility aspect. Consequently, AB Catering must enhance 

communication with the stakeholders, including suppliers and 

management at all levels to staff, to ensure that the commitment and 

accountability in executing the halal product assurance system across all 

criteria are improved.  
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Pendahuluan  

  Status halal suatu produk sangat krusial karena faktor ini memainkan 

peran besar dalam kehidupan sehari-hari umat muslim. Dengan diundangkannya 

UU No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, maka sertifikat halal 

berubah dari sukarela menjadi wajib bagi semua pelaku usaha terutama produk 

makanan dan minuman yang perlu dijamin kehalalannya (Amrin et al, 2022). 

Penerapannya dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan beberapa 

hal. Dimulai dari kesiapan infrastruktur penerapan JPH dan kesiapan pelaku 
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usaha, jenis produk yang dikonsumsi dalam jumlah yang signifikan dan 

mempunyai titik kritis kehalalan yang tinggi (Mohammad, 2021). Kewajiban 

pemberlakuan sertifikasi halal untuk makanan, minuman, dan UMKM lainnya, 

bersama dengan produk-produk seperti jamu tradisional, kosmetik, dan peralatan 

medis lainnya, akan ditunda hingga tahun 2026, menurut Menteri Koordinator 

Bidang Perekonomian Airlangga Hartanto (Detikcom, 2024). Kepemilikan 

sertifikasi halal bagi pelaku usaha juga menjadi keunggulan bersaing sekaligus 

strategi dalam bisnis untuk meningkatkan performansi usahanya (Bashir et al., 

2019).  

  Dalam rangka memenuhi kewajiban sertifikat halal, beberapa pelaku 
usaha melakukan persiapan untuk memenuhi kriteria sertifikasi halal. Penelitian-
penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi beberapa kriteria yang sering 
muncul belum terpenuhi oleh pelaku usaha catering di antaranya kriteria tim 
manajemen halal, audit internal, dan kaji ulang manajemen (Safitri & Kumalasari, 
2022) sosialisasi dan kurangnya kesadaran hukum (Eva Diyah, Riyanti & Karim, 
2022), sosialisasi ke msyarakat dan produsen (Fitri, 2017). Pada level UMKM, 
penerapan sertifikasi halal menemui berbagai tantangan diantaranya tantangan 
dalam penyediaan sumber daya manusia, keterbatasan administrasi serta 
pembiayaan untuk pengajuan serta pemenuhan kriteria sistem jaminan halal 
(Ikawati & Rahman, 2022). Sementara AB Catering dalam proses pengajuan 
sertifikasi halal, perlu mengetahui persiapan kriteria-kriterianya. Penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui kesiapan Catering AB berdasarkan 5 kriteria SJPH 
menurut Keputusan Kaban No.57 Tahun 2021 yaitu kriteria komitmen dan 
tanggung jawab, bahan, proses produk halal, produk, pemantauan dan evaluasi. 
Harapannya Catering AB dapat memperbaiki kriteria yang belum optimal untuk 
memenuhi seluruh kriteria dalam sistem jaminan produk halal.  
 

Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif (Dewi et al., 2023). 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian dilakukan di Catering AB pada bulan Agustus – 
September 2024, berlokasi di Kota Yogyakarta. Wawancara dilakukan dengan 
beberapa pihak terkait di Catering AB, yaitu pimpinan dan karyawan. 
Pengumpulan data melalui FGD dengan anggota tim operasional catering, 
dengan dokumentasi berupa gambar, tulisan, yang mendukung data dalam 
penelitian. Tabel dan daftar pertanyaan berdasarkan materi audit internal SJPH 
yang berlaku. Penelitian ini fokus membahas kesesuaian implementasi SJPH 
pada produk pangan yang ditawarkan. Hasil penelitian berupa kriteria yang 
belum memenuhi dan telah memenuhi kriteria SJPH. Kriteria yang belum 
memenuhi diambil kriteria prioritas sebagai kriteria pilihan yang akan dianalisis 
dan menghasilkan potensi-potensi perbaikan ataupun solusi.   
 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil Kesesuaian Kriteria SJPH 

Sesuai dengan kriteria SJPH yang terdapat pada Kepkaban No.57 Tahun 
2021. Materi pertanyaan pada dokumen audit internal meliputi empat puluh dua 
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parameter kriteria SJPH dengan hasil dua puluh tujuh parameter sesuai dan lima 
belas parameter tidak sesuai. Informan merupakan unsur Catering AB yang 
terdiri dari satu orang manajer operasional, tiga orang bagian cook  dan dua 
orang bagian delivery yang mendapatkan pertanyaan yang sama sesuai 
pertanyaan pada audit internal. Rekapitulasi hasil wawancara kesiapan Catering 
AB dalam rangka mengajukan sertifikasi halal berdasarkan kriteria ditunjukkan 
oleh Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Daftar Ceklist Pertanyaan Periksa Audit Internal 

    Sumber: Data Primer (2024) 
 

Pembahasan 
1. Komitmen dan Tanggung Jawab 

Komitmen dan tanggung jawab merupakan pernyataan tertulis dari pelaku 

usaha untuk menerapkan dan mengembangkan kriteria SJPH secara konsisten 

dan berkesinambungan, serta bertanggung jawab meminimalkan, 

menghilangkan segala sesuatu yang tidak halal, dan menyesuaikan dengan 

peraturan perundang-undangan (KepKaban No 57, 2021). Pada kriteria ini 

terdapat sembilan poin yang dikembangkan. Unsur-unsur yang termasuk dalam 

kajian kriteria ini adalah kebijakan halal, tanggung jawab pemilik usaha, dan juga 

pembinaan sumber daya manusia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

Catering AB belum melaksanakan sosialisasi kepada stakeholder perusahaan 

yang mencakup manajemen, tim manajemen halal, dan karyawan. Tim 

Manajemen Halal juga belum dibentuk sebagai bagian dari pelaksanaan sistem 

jaminan produk halal, demikian pula penyelia halal belum ditunjuk. Kebijakan 

halal belum disosialisasikan kepada supplier  (Prabowo & Rahman, 2016) dan 

untuk kebijakan halal belum ada bentuk tertulis dan belum ditempel di lokasi 

Catering AB (Pratiwi et al., 2024). Hal ini menjadi perhatian karena menyebabkan 

tidak terpenuhinya persyaratan sertifikasi halal.  

Pemahaman tentang penerapan sertifikasi halal pada UMKM masih 

rendah karena kurangnya informasi, sosialisasi serta pengetahuan tentang 

proses dan biaya sertifikasi (Akim et al., 2018). Sosialisasi tentang sertifikasi halal 

penting dilakukan agar setiap pihak dapat memahami bahwa Catering AB 

berkomitmen untuk menghasilkan produk yang halal dan aman (Wahyuni et al., 

2022). Problematika pengajuan sertifikat halal di beberapa penelitian 

mengungkapkan tentang kurangnya sosialisasi dan informasi bagi pelaku usaha 

(Eva Diyah et al., 2022; Ikawati et al., 2021) Berdasarkan hasil observasi, juga 

Kriteria Sesuai 
(Ya) 

Tidak Sesuai 
(Tidak) 

Komitmen dan Tanggung Jawab 2 7 

Bahan 8 1 

Proses Produk Halal 9 1 

Produk 8 - 

Pemantauan dan Evaluasi - 6 

Total 27 15 
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tidak menemukan adanya kebijakan tertulis di Catering AB tentang penerapan 

halal di seluruh area catering sehingga menjadi pengingat bagi seluruh elemen 

perusahaan dari level teknis sampai level manajemen. Catering AB belum 

menyediakan sumber daya yang memadai sebagai penunjang untuk 

menerapkan, melakukan evaluasi, dan kelanjutan SJPH.  

2. Bahan  

Bahan merupakan unsur yang digunakan untuk membuat atau 

menghasilkan produk yang dipersyaratkan dalam SJPH mencakup: (a) Bahan 

baku, (b) Bahan tambahan, (c) Bahan penolong, (d) kemasan, pelumas, grease, 

sanitizer yang kontak langsung dengan fasilitas produksi untuk memproduksi 

produk, dan (f) media untuk validasi hasil pencucian fasilitas yang kontak 

langsung dengan bahan atau produk (KepKaban No 57, 2021). Catering AB 

menggunakan bahan dari berbagai supplier seperti bahan baku, bahan 

tambahan, dan bahan penolong. Bahan-bahan tersebut harus memiliki sertifikat 

halal, kecuali bahan-bahan yang termasuk positive list. Semua bahan-bahan 

yang termasuk positive list maupun bahan kritis perlu disiapkan dokumen daftar 

bahan yang akan digunakan untuk pengajuan sertifikasi halal (Perdani et al., 

2022). 

Delapan parameter yang telah terpenuhi dalam kriteria bahan meliputi 

penggunaan sumber bahan yang halal; pengunaan bahan yang memenuhi aspek 

keamanan dan kesehatan; tersedia daftar bahan; pembelian dan penggunaan 

bahan dengan merk dan produsen yang sesuai dalam daftar bahan; 

pemeliharaan bukti pembelian atau nota; tersedia catatan pembelian bahan; 

penyediaan dokumen pendukung bahan; serta pemantauan dan pemeliharaan 

dokumen pendukung bahan. Dalam kriteria bahan, aspek keamanan dan 

kesehatan termasuk mewakili kebersihan, keamanan dan kualitas pangan yang 

dikonsumsi (Fithriana & Kusuma, 2018). Daftar bahan lengkap dengan sumber 

dan status kehalalannya menjadi informasi bagi prinsip ketertelusuran bahan. 

Ketertelusuran bahan dapat dirunut menjadi empat tahapan, yaitu bahan baku, 

produksi, layanan, serta konsumen(M. H. Ali & Suleiman, 2018). Kriteria bahan 

pada tahap ini merupakan tahapan bahan baku. Sementara satu parameter yang 

tidak sesuai yaitu ketersediaan dokumen pendukung bahan berupa surat 

pernyataan fasilitas produksi yang bebas dari babi. Pernyataan ini penting 

sebagai bentuk jaminan atas produk yang akan diklaim sebagai produk yang 

halal, sebagai bentuk bertanggungjawab atas kebenaran pernyataan 

berdasarkan persyaratan agama (M. Ali, 2016). Hal ini sesuai dengan tujuan 

sertifikasi halal sebagai bentuk jaminan atas sebuah produk halal untuk 

dikonsumsi (Wahyuni et al., 2022) serta jaminan kualitas produk dan standar 

hidup (Gillani et al., 2016).  

3. Proses Produk Halal  

Proses Produk Halal (PPH) adalah rangkaian kegiatan untuk menjamin 

kehalalan produk mencakup penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, 
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pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan penyajian produk (KepKaban No 

57, 2021). Meskipun belum memperoleh memiliki sertifikat halal, Catering AB 

selalu berupaya untuk memastikan bahwa produk mereka memenuhi kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan. Catering AB telah melakukan langkah-langkah 

untuk memastikan kebersihan dan keamanan produk, termasuk dalam proses 

pengemasan yang dilakukan dengan menggunakan bahan dan alat yang bersih 

serta bebas dari najis. Parameter ini termasuk tempat penyimpanan produk, 

penjualan, dan alat pengangkutan barang yang harus bebas dari babi atau najis 

lainnya (Zahrah & Fawaid, 2019).  

Catering AB berada pada lokasi yang dipastikan jauh dengan peternakan 
babi atau kegiatan pengolahannya, sehingga dapat mencegah kontaminasi 
bahan haram melalui karyawan dan peralatan. Lokasinya juga dapat dipastikan 
bebas dari hewan peliharaan dan hewan liar dengan lingkungan yang selalu 
bersih (Ratih Rahayu & Akhmad Yusup, 2022). Peralatan produksi dipastikan 
dalam keadaan bersih dan suci dari najis dan benda haram (Setyowati et al., 
2020). Parameter yang belum sesuai yaitu belum menetapkan, menerapkan, dan 
memelihara prosedur PPH, sedangkan parameter yang sesuai, meliputi; lokasi 
yang dipastikan jauh dari peternakan babi atau kegiatan pengolahannya; 
merancang tempat proses produk halal yang tepat dan bebas dari hewan 
peliharaan atau hewan liar; tempat produksi dan alat hanya digunakan untuk 
memproduksi makanan halal; menjaga fasilitas produksi dan peralatan dalam 
keadaan bersih. Peralatan yang dipastikan bersih dan higienis memastikan 
produk aman dan tidak membahayakan konsumen (Suzery et al., 2020).  
4. Produk 

Produk adalah barang dan/atau jasa yang terkait dengan makanan, 
minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa 
genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh 
masyarakat (KepKaban No 57, 2021). Setiap produk-produk yang akan 
dipasarkan kepada umat Islam harus memiliki sertifikasi halal yang dikeluarkan 
oleh lembaga yang memiliki otoritas dalam sertifikasi halal (Arifin, 2023). Nama 
produk Catering AB tidak menggunakan nama yang mengarah pada sesuatu 
yang diharamkan. Nama-nama produk Catering AB diatas tidak menggunakan 
nama yang mengandung nama minuman beralkohol, mengandung nama anjing 
dan babi serta turunannya, menggambarkan kekufuran dan kemaksiatan, 
bertentangan dengan akidah Islam, mengandung kata-kata yang berkonotasi 
vulgar atau porno dan erotis(Syarif, 2024). Memastikan bahwa produk yang 
Catering AB tawarkan tidak menggunakan nama atau simbol yang dapat 
menimbulkan hal-hal yang tidak benar merupakan salah satu upaya Catering AB 
untuk memenuhi salah satu parameter penilaian sertifikasi halal. Catering AB 
memahami pentingnya dalam memberikan informasi kepada pelanggan 
mengenai produk yang konsumen beli. Dalam hal ini, Catering AB hanya 
menggunakan nama produk yang sesuai dengan makanan yang disajikan. 
Catering AB tidak menggunakan nama atau simbol yang menimbulkan kebatilan 
yang bertentangan dengan nilai-nilai agama serta untuk mengihindari 
kesalahpahaman.  
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Semua parameter dalam kriteria produk memenuhi yaitu menghasilkan 

produk dari bahan yang halal; proses produksi menggunakan fasilitas yang 

bebas dari produk yang tidak halal; produk Catering AB tidak ada yang 

menggunakan nama, bentuk, karakteristik yang mengarah kepada produk 

haram; produk yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi; desain kemasan tidak 

ada tanda, simbol, logo, nama, dan gambar yang haram. Jaminan produk halal 

dapat memberikan kenyamanan, keamanan dan keselamatan bagi konsumen 

untuk menggunakan produk catering AB (Santoso et al., 2021). Saat sertifikasi 

halal telah terpenuhi, maka Catering AB berhak memberikan logo pada 

produknya, area produksinya maupun kendaraan yang digunakan untuk 

distribusi sebagai informasi kepada konsumen. Logo memberikan informasi 

kepada konsumen atas kehalalan dan penggunaan bahan yang halal dan thayyib 

(Fadhillaah, 2022). Logo halal juga dapat membentuk loyalitas konsumen atas 

sebuah produk karena reputasi yang positif dari produk halal (Quoquab et al., 

2019).   

5. Pemantauan dan Evaluasi  

 Sesuai dengan Keputusan Kepala BPJPH Nomor 57 Tahun 2021 

mengenai Sistem Jaminan Produk Halal terdapat kriteria pemantauan dan 

evaluasi. Karena Catering AB dalam proses penyusunan dokumen SJPH dan 

baru dibentuk tim manajemen halal dengan penyelia halal sebagai ketuanya.  Tim 

manajemen halal ini yang akan bertanggungjawab atas pelaksanaan audit 

internal dan kaji ulang manajemen di internal catering. Sebagai salah satu unsur 

penting dalam pengajuan sertifikat halal, maka tim manajemen wajib dibentuk. 

Kaji ulang manajemen didasarkan pada audit internal yang dilakukan oleh tim 

manajemen halal sebagai auditor internal dengan pemilik perusahaan sebagai 

pihak  yang diaudit (Purwati, 2021).  

 Catering AB belum menerapkan prosedur audit internal yang dilakukan 

oleh penanggung jawab atau penyelia halal untuk memantau dan mengevaluasi 

penerapan sistem jaminan produk halal. Oleh karena itu, terdapat enam 

parameter yang tidak sesuai, meliputi; belum pernah melakukan audit internal 

untuk memantau penerapan SJPH; kaji ulang manajemen untuk mengevaluasi 

penerapan SJPH; dan belum ada bukti pelaksanaan dari audit internal dan kaji 

ulang manajemen. Audit internal berfungsi untuk meningkatkan kesadaran 

pelaku usaha dalam menerapkan prinsip-prinsip halal (Prabowo & Rahman, 

2016). Melalui audit internal diperoleh informasi penerapan konsep halal yang 

belum terbenuhi, sehingga perlu perbaikan-perbaikan pada kaji ulang 

manajemen (Ikawati & Rahman, 2022). Informasi dari audit internal sebagai input 

pada tahapan kaji ulang manajemen, sehingga dirumuskan rencana-rencana 

perbaikan, serta meningkatkan efektifitas penerapan SJPH (Yuwana et al., 

2021).  

 

Kesimpulan 
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Kondisi kesiapan Catering AB menghadapi pengajuan sertifikasi halal telah 

memenuhi pada kriteria produk dan sebagian kriteria bahan dan proses produk 

halal. Kriteria yang belum terpenuhi parameternya ada pada kriteria komitmen 

dan tanggung jawab serta kriteria pemantauan dan evaluasi. Analisis kesiapan 

Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) pada Catering AB memilih prioritas 

komitmen dan tanggung Jawab untuk segera diperbaiki melalui peningkatan 

kesadaran halal bagi seluruh tim catering serta pihak supplier melalui sosialisasi 

dan informasi tentang penerapan halal di catering. Selain itu disertakan kebijakan 

halal yang dipasang di area perusahaan untuk meningkatkan kesadaran halal di 

semua lini perusahaan.   
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